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PENGARUH BEBERAPA KOMPOSISI MEDIA TANAM
TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK TANAMAN MAWAR

(Rosa hybrid)

ABSTRAK

Penelitian mengenai ‘“Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam
terhadap Pertumbuhan Setek Tanaman Mawar (Rosa hybrid)” telah dilaksanakan
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dari bulan
September sampai Desember 2014. Tujuan dari penelitian adalah mendapatkan
komposisi media tanam yang terbaik bagi pertumbuhan setek tanaman mawar.
Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuvan yang digunakan adalah
tanah; tanah : pasir (1 : 1); tanah : arang sekam (1 : 1); tanah : pupuk kandang (1 :
1); tanah : pasir : arang sekam (1 : 1 : 1); tanah : arang sekam : pupuk kandang (1 :
1 : 1); tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang (1 : 1 : 1 : 1). Data dianalisis
secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 5% dan jika F Hitung lebih besar dari
F Tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan media tanah : pasir
(1 : 1) berpengaruh terhadap muncul tunas yang paling cepat yaitu rata-rata 7,00
HST. Media tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang (1 : 1 : 1 : 1)
berpengaruh terhadap jumlah daun yaitu rata-rata 36,75 helai, walaupun tidak
berpengaruh satu sama lain dengan media tanah : pasir : arang sekam (1 : 1 : 1)
yang menghasilkan jumlah daun rata-rata 33,25 helai.

Kata kunci: mawar, setek, pertumbuhan, komposisi, media tanam



THE EFFECT OF MEDIA COMPOSITIONS ON THE
GROWTH OF ROSE (Rosa hybrid) CUTTING

ABSTRACT

An experiment to determine the best media to grow rose cutting has been carried
out at Farm Station, Faculty of Agriculture, Andalas University Padang from
September to December 2014. The experiment used a completely randomized
design with seven treatments and four replicates. Treatments were soil, soil +
sand, soil + rice husk charcoal, soil + manure, soil + sand + rice husk charcoal,
soil + rice husk charcoal + manure, soil + sand + rice husk charcoal + manure.
Data were analysed with F test and multiple comparisons of Duncan’s New
Multiple Range Test at 5% level. Results showed that growth media of soil + sand
resulted in the shortest time to shoot emergence of 7 days after planting (DAP).
On the other hand, the treatment group of soil + sand + rice husk charcoal +
manure had as much as 36.75 leaves followed by the treatment group of soil +
sand + rice husk charcoal with 33.25 leaves.

Key words: rose, cutting, growth, composition, growth media
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mawar (Rosa hybrid) merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki
bunga mempesona baik keindahan dari mahkota bunganya maupun paduan dari
bunga, daun dan tangkainya. Secara umum bunga merupakan simbol atau
lambang kehidupan religi dalam peradaban manusia, termasuk didalamnya kisah-
kisah tentang bunga mawar. Selain sebagai tanaman hias bunga mawar banyak
digunakan dalam upacara ritual keagamaan, upacara kenegaraan, dan upacara
adat. Bunga mawar juga dapat digunakan sebagai bahan minuman yang
penggunaannya telah dirintis sewaktu perang dunia ke II di Inggris dan sebagai
sumber vitamin C. Bagi suku Indian bunga mawar digunakan sebagai ramuan
penyembuh penyakit sipilis (gonorhoe) dengan cara meminum rebusan pucuk
mawar liar seperti teh. Sejalan dengan perkembangan budaya dan teknologi,
bunga mawar menjadi salah satu flora komersial yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi dalam perdagangan dunia (Rukmana, 1995).

Di Indonesia pertumbuhan produksi dan luas panen tanaman hias mawar
pada tahun 2011-2012 mengalami penurunan yaitu masing-masing sebesar 7,60 %
dan 17,49 %, sedangkan pertumbuhan produktivitas hanya mencapai 12 %
(Sutiyorini dan Waryanto, 2013). Di Indonesia sendiri mawar merupakan tanaman
hias kedua yang terbanyak setelah krisan. Tetapi dipasaran mawar merupakan
primadona yang masih diminati konsumen dibanding krisan. Hal ini dikarenakan
varietas mawar lebih bervariasi dibanding krisan yang varietasnya monoton
(Prihatman, 2000).

Tingginya permintaan bunga mawér menjadikan tanaman ini sebagai
komoditas penting, sehihgga usaha peningkatan kualitas bunga mawar harus
diperhatikan. Untuk pembudidayaan mawar perlu diperhatikan segi pemanfaatan
unsur-unsur yang diperlukan untuk pembudidayaan mawar agar menghasilkan
jenis mawar yang mempunyai nilai jual yang tinggi dipasaran. Tanaman mawar
dapat diperbanyak secara generatif (biji) maupun vegetatif. Perbanyakan secara
generatif lebih diperuntukkan untuk kegiatan pemuliaan tanaman. Perbanyakan

generatif jarang dilakukan karena embrio pada biji nya mengalami dormansi



sekunder atau belum siap tumbuh, dan tanaman baru yang diperoleh sering tidak
sama dengan induknya. Sedangkan untuk produksi lebih banyak digunakan cara
vegetatif (Rukmana, 1995).

Perbanyakan vegetatif dapat dilakukan dengan cara setek batang (cabang),
cangkok, dan okulasi. Dari ketiga cara perbanyakan vegetatif pada tanaman
mawar yang umumnya dilakukan adalah cara setek. Penyetekan biasanya
dilakukan untuk memperoleh batang bawah dalam tujuan okulasi atau
penyambungan, tetapi untuk kultivar-kultivar tertentu dapat untuk perbanyakan.
Setek mempunyai kelebihan dibandingkan dengan cangkok, yaitu setek dengan
kekuatan sendiri akan menumbuhkan akar dan daun sampai menjadi tanaman
sempurna, mampu menghasilkan bunga dan buah (Widianto, 2004).

Bahan perbanyakan yang dapat dihasilkan dari tanaman induk sangat
banyak sehingga jumlah bibit setek mawar yang dihasilkan juga cukup banyak.
Hartmann dan Kester (1983) menyatakan bahwa perbanyakan vegetatif dengan
setek memiliki banyak keuntungan, diantaranya dapat menghasilkan tanaman
yang sempurna dengan akar, batang, dan daun dalam waktu yang relatif singkat,
serupa dengan induknya, menghasilkan tanaman dengan akar lateral yang banyak
sehingga perkembangannya lebih cepat, mempercepat masa produksi, dan bahan
setek dapat diambil dari hasil pemangkasan.

Keberhasilan penyetekan ditentukan oleh keberhasilan dalam
perkembangan akarnya. Akar tanaman akan berkembang baik pada media tanam
yang mampu memberikan tunjangan struktural, memungkinkan drainase dan pH
yang baik bagi tanaman, memungkinkan absorpsi air, dan ketersediaan nutrisi
yang memadai. Menurut Purwanto (2006) media tanam yang baik digunakan
memiliki beberapa persyaratan diantaranya mampu mengikat dan menyimpan air
dengan baik, memiliki aerase dan drainase yang baik, tidak menjadi sumber
penyakit, cukup poros sehingga mampu menyimpan oksigen yang diperlukan
untuk proses respirasi, tahan lama, serta mudah diperoleh.

Seperti yang lazim diketahui media tanam untuk bercocok tanam selalu
identik dengan tanah. Penggunaan tanah sebagai media tanam lebih disebabkan
kemudahan dalam mendapatkan dan menggunakannya. Namun tanah yang akan
digunakan sebagai media tanam harus terdapat dalam jumlah banyak. Selain itu,



penggunaan tanah dalam jangka waktu lama tanpa adanya perawatan secara
intensif juga bisa menurunkan kualitasnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh
hasil yang sempurna alternatif pemecahannya adalah dengan mengkombinasikan
beberapa bahan yang disesuaikan dengan jenis tanaman yang ingin ditanam. Tiap
jenis media tanam mempunyai bobot dan porositas yang berbeda sehingga
komposisi media tanam pada penelitian ini menggunakan jumlah perbandingan
yang sama banyak. Selain itu setiap jenis bahan media memiliki pengaruh yang
berbeda-beda pada setiap tanaman.

Tanah digunakan karena dapat menyimpan persediaan air. Pasir sangat
penting karena dapat meningkatkan ruang pori dan memperbaiki aerase tanah.
Pupuk kandang mempunyai pengaruh yang baik terhadap sifat fisik dan kimiawi
tanah sekaligus mendorong kehidupan jasad renik. Berdasarkan hasil analisis
Japanese Society for Examining Fertilizers and Fodders (1995) cit. Yuhasnita
(2007) arang sekam memiliki sifat kimia yang menyerupai tanah karena memiliki
komposisi yang paling banyak ditempati oleh SiO, (52%) dan C (31%).
Komposisi lainnya adalah Fe,0,, K0, MgO, CaO, MnO, Cu dalam jumlah yang
sangat kecil. Di dalam tanah, arang sekam bekerja dengan cara memperbaiki
struktur fisik, kimia dan biologi tanah. Media arang sekam : pupuk kandang
mempunyai sifat mengikat air yang lebih rendah sehingga penyerapan hara oleh
tanaman sedikit (Wuryaningsih dan Herlina, 1997).

Penggunaan media tanam kombinasi (diformulasikan) untuk bercocok
tanam tanaman hias memiliki beberapa keuntungan yaitu tanaman dapat
diletakkan hampir di semua tempat, produktivitas tanaman lebih optimal, biaya
untuk bercocok tanam lebih murah, teknik budidayanya lebih mudah dan praktis,
kesterilan media tanam bisa lebih terjaga. Pemilihan media tanam harus
disesuaikan dengan tujuan penanaman, yaitu sebagai media semai, perbanyakan,
atau produksi. Berdasarkan jenis bahan penyusunnya, media tanam dapat
dibedakan menjadi dua jenis yaitu bahan organik dan bahan anorganik. Media
tanam yang berasal dari bahan organik umumnya berasal dari komponen
organisme hidup seperti arang sekam dan pupuk kandang. Sedangkan media
tanam yang berasal dari bahan anorganik umumnya berasal dari batuan induk
yang mengalami pelapukan di dalam bumi seperti pasir (Prayugo, 2008).



Arang sekam merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sekam
padi. Sterilisasi media tidak perlu dilakukan pada arang sekam karena mikroba
pathogen telah mati selama proses pembakaran. Menurut Wuryaningsih dan
Darliah (1994) media arang sekam memiliki beberapa karakteristik, diantaranya
sangat ringan, kasar sehingga sirkulasi udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi,
berwarna coklat kehitaman sehingga dapat mengabsorbsi sinar matahari dengan
efektif serta dapat mengurangi pengaruh penyakit khususnya bakteri. Purwanto
(2006) menambahkan bahwa media arang sekam bersifat mudah mengikat air,
tidak cepat lapuk, tidak cepat menggumpal, tidak mudah ditumbuhi fungi dan
bakteri, dapat menyerap senyawa toksik dan melepaskannya kembali pada saat
penyiraman, serta merupakan sumber kalium bagi tanaman. Kotoran sapi
merupakan pupuk dingin dimana perubahan-perubahan dalam menyediakan unsur
hara tersedia bagi tanaman berlangsung perlahan-lahan. Pada perubahan ini
kurang sekali terbentuk panas tapi keuntungannya unsur-unsur hara tidak cepat
hilang (Lingga, 2006).

Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif menggantikan
fungsi tanah. Pasir memiliki kapasitas menahan kelembaban yang sangat rendah
dan kandungan hara yang rendah. Media pasir memiliki beberapa keunggulan,
diantaranya bersifat cepat kering sehingga memudahkan dalam pemindahan
tanaman ke media lain, mempertahankan setek batang tetap tegak dengan
bobotnya yang cukup berat, serta memiliki system aerase dan drainase yang baik
(Prayugo, 2008).

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi pada latar belakang diatas,
maka telah dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Beberapa Komposisi
Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Setek Tanaman Mawar (Rosa

hybrid)”.
B. Perumusan Masalah

Apakah beberapa komposisi media tanam dapat mempengaruhi
pertumbuhan setek tanaman mawar.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi media tanam yang

terbaik bagi pertumbuhan setek tanaman mawar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan teknologi baru untuk

budidaya pembibitan mawar dan sumbangan positif bagi ilmu pertanian.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Mawar

Mawar berasal dari negeri Rusia, tetapi ada yang mengatakan dari Persia,
bahkan negeri Cinapun mengaku telah menanam sejak 1500 tahun sebelum
Masehi. Kemungkinan saja tanaman mawar mempunyai daerah distribusi yang
luas dari daerah primer sampai tertier. Di Babilonia kita kenal dengan adanya
“hanging garden” yang dipenuhi tanaman mawar. Mawar ditemui didaerah
musiman yaitu di Hemisphere bagian Utara termasuk Cina, Himalaya, Bengal
sampai Ethiopia, Amerika Barat sampai Utara, terus ke Meksiko. Mawar masuk
ke Yunani pada abad ke-5 yang digunakan sebagai penghias istana terutama
dalam jamuan makan malam dan acara-acara kenegaraan lainnya. Setelah itu
mawar menyebar luas ke negara-negara di benua Eropa, Afrika Utara, Timur
Tengah, Asia, dan Amerika Serikat (Bailey, 1963).

Tanaman mawar yang dipelihara secara intensif dari jenis atau varietas
unggul dapat menghasilkan 120.000-280.000 kuntum/hektar/tahun. Tingkat
produksi ini tergantung pada varietas mawar, kesuburan tanah, jarak, dan tingkat
perawatan tanaman selama di kebun. Daerah pusat tanaman mawar terkonsentrasi
di kawasan Alaska atau Siberia, India, Afrika Utara, dan Indonesia. Sentra
penanaman bunga potong, tabur, dan tanaman pot di Indonesia dihasilkan dari
daerah Jawa Barat, Sumatera Utara, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jakarta
(Prihatman, 2000).

Dari sisi agronomi kelompok-kelompok bunga mawar dikategorikan
dalam empat kategori berdasarkan iklim, yaitu iklim panas dan basah, iklim panas
dan kering, iklim dingin dan basah, serta iklim dingin dan kering. Pada setiap
jenis bunga mawar ada yang toleran pada suhu dingin dibawah -20°C, tetapi ada
juga yang toleran didaerah tropis dengan suhu 30°C-32°C dengan rata-rata curah
hujan 250 mm/tahun. Berbagai varietas maupun kultivar bunga mawar teradaptasi
dalam ke empat kategori tanaman mawar berdasarkan iklim tersebut. Terdapat
pula spesies dan varietas bunga mawar yang memiliki rentang adaptasi pada
kondisi iklim yang sangat luas, mulai dari dataran tinggi sampai dataran rendah
(Rukmana, 1995).



Mawar untuk bunga potong dibudidayakan pada dataran tinggi dengan
ketinggian 200-500 m dpl, sedangkan untuk minyak mawar dibudidayakan di
dataran rendah dari 0-800 m dpl lebih berpotensi. Khususnya untuk tanaman
mawar di daerah tropis tumbuh baik serta menghasilkan bunga dengan kualitas
bau bunganya yang harum, walaupun ukuran bunga relatif lebih kecil. Dari sisi
tipe tanaman maka tanaman mawar dikelompokan dalam dua tipe tumbuh, yaitu
tipe merambat dan tipe perdu. Baik tanaman mawar tipe merambat maupun tipe
perdu ditemukan spesies/varictas’kultivar yang teradaptasi di empat kategori
tanaman mawar berdasarkan keempat iklim tersebut (Soekarno dan Nampiah,
1990).

B. Media Tanam

Media tanam merupakan komponen utama dalam bercocok tanam dan
media yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan
ditanam. Kualitas media tanam dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu air, udara,
unsur hara, cahaya, suhu, kelembapan, dan pH. Peranan dan pengaruh dari faktor-
faktor tersebut terhadap media tanam dan tanaman berbeda-beda. Secara umum
media tanam dapat terdiri dari satu macam bahan atau campuran beberapa bahan.
Media yang digunakan harus dapat mempertahankan kelembaban di daerah sekitar
akar, tidak menjadi padat, mampu mengikat air, menyediakan hara serta bebas
dari hama dan penyakit. Sebaiknya media yang digunakan renggang agar
peredaran udara lebih mudah dan hara dapat diserap oleh akar tanaman
(Widiastoety, 2009).

Berdasarkan jenis bahan penyusunnya, media tanam dibedakan menjadi
bahan organik dan anorganik. Penggunaan bahan organik sebagai media tanam
jauh lebih unggul dibandingkan dengan bahan anorganik. Hal ini dikarenakan
bahan organik sudah mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman. Selain itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang
hampir seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta
memiliki daya serap air yang tinggi (Prayugo, 2008).

Penambahan bahan organik kedalam tanah akan menambahkan unsur hara
baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tumbuban terutama untuk tanah-



tanah yang rendah akan unsur hara seperti Ultisol. Di Indonesia Ultisol telah
mengalami pencucian yang sangat intensif sehingga menyebabkan Ultisol
memiliki kejenuhan basa yang rendah dan pelapukan mineral yang rendah. Tanah
Ultisol memiliki kepadatan tanah 1,10-1,35 g/cm3, tingkat permeabilitas, infiltrasi
dan perkolasi sedang hingga lambat dan kemasaman tanah tinggi, kejenuhan Al
tinggi, KTK rendah, kandungan N, P, K rendah sehingga Ultisol miskin secara
fisik dan kimia (Parlindungan, 2011).

Media tanam yang berasal dari bahan organik umumnya berasal dari
komponen organisme hidup seperti arang sekam dan pupuk kandang. Keuntungan
pemakaian pupuk kandang adalah dapat memperbaiki kesuburan fisika tanah
melalui perubahan struktur dan permeabilitas tanah, memperbaiki kesuburan
kimia tanah karena mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg dan Cl, meningkatkan
kegiatan mikroorganisme tanah yang berarti meningkatkan kesuburan biologis,
dalam pelapukannya sering mengeluarkan hormon yang merangsang pertumbuhan
tanaman seperti auksin, gibberellin dan sitokinin (Hartatik dan Widyowati, 2006).

Di antara jenis pupuk kandang, pupuk kandang sapilah yang mempunyai
kadar serat yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran
parameter C/N rasio yang cukup tinggi > 40. Tingginya kadar C dalam pupuk
kandang sapi menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian karena akan
menekan pertumbuhan tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadi karena
mikroba dekomposer akan menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi
bahan organik tersebut sehingga tanaman utama akan kekurangan N. Untuk
memaksimalkan penggunaan pupuk kandang sapi harus dilakukan pengomposan,
agar menjadi kompos pupuk kandang sapi dengan rasio C/N di bawah 20
(Hartatik dan Widyowati, 2006).

Menurut Sutedjo (2002) kandungan hara pupuk kandang sapi adalah:

Wujud Bahan H20 N P205 K20
) (%) () (%) (%)

Padat 70 85 0,40 0,20 0,10
Cair 30 92 1,00 0,20 1,35

Total - 86 0,60 0,15 0,45




Menurut Wuryaningsih dan Darliah (1994) arang sekam merupakan hasil
pembakaran tidak sempurna dari sekam padi yang mempunyai sifat-sifat antara
lain: ringan dan kasar sehingga sirkulasi udara tinggi, drainase dan aerase baik,
tidak mempengaruhi pH, berwarna coklat kehitaman sehingga dapat mengabsorbsi
sinar matahari dengan efektif serta dapat mengurangi pengaruh penyakit
khususnya bakteri. Berdasarkan analisa Japanese Society for Examining Fertilizer
and Fodders (1995) cit. Yuhasnita (2007) komposisi arang sekam paling banyak
mengandung SiO, sebanyak 52% dan unsur C sebanyak 31% dan komposisi
lainnya adalah Fe,0,, K;O, MgO, CaO, MnO, dan Cu dalam jumlah yang sangat
kecil. Sedangkan menurut analisa Suyekti (1993) arang sekam mengandung N
0,32%, P 0,15%, K 0,31%, Ca 0,96%, Fe 180 ppm, Zn 14,10 ppm, dan pH 6,8.

Media tanam yang berasal dari bahan anorganik umumnya berasal dari
batuan induk yang mengalami pelapukan di dalam bumi seperti pasir
Percampuran pasir pada media tumbuh dapat dilakukan. Soepardi (1983)
menyatakan bahwa pasir bisa djadikan media tumbuh karena pasir merupakan
butiran yang tidak melekat, mampu menciptakan pori-pori yang besar, dan sangat
efisien untuk lalu lintas air dan udara. Selain itu, pasir memiliki kapasitas
memegang air yang rendah hal ini dapat memperbaiki draenase dan aerase media
tumbuh (Hakim et al., 1986). Pada media pasir pertumbuban akar yang menyebar
pada media lembab akan memperluas penyerapan hara yang tersedia, sechingga
mendorong pertumbuhan tinggi tanaman (Soepardi, 1983).

C. Perbanyakan Setek Mawar

Teknik budidaya tanaman mawar berkembang sangat pesat sekali. Pada
saat ini sudah dikembangkan penanaman dengan irigasi sistem tetes, sehingga
pemberian unsur hara dapat tepat guna. Hasil perbanyakan dengan menggunakan
teknik kultur jaringan belum digunakan untuk produksi dalam skala besar, karena
masih dalam taraf penelitian lebih lanjut (Rukmana, 1995).

Tanaman hias dapat diperbanyak baik secara generatif (biji) dan vegetatif
seperti setek. Perbanyakan dengan biji menemui kendala yaitu memerlukan
waktu yang cukup lama dibandingkan dengan vegetatif. Setek adalah suatu
perlakuan pemisahan, pemotongan beberapa bagian dari tanaman (akar, batang,
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daun, dan tunas) agar bagian-bagian tersebut menjadi individu baru. Dengan
setek biasanya mempunyai persamaan dalam umur, tinggi tanaman, sifat-sifat
yang lain seperti induknya dan kita memperoleh tanaman yang sempurna yaitu
telah mempunyai akar, batang, dan daun dalam waktu relatif singkat dengan cara
yang sangat sederhana (Hartmann dan Kester, 1983).

Setek cabang sering disebut dengan setek kayu karena umumnya tanaman
yang dikembangbiakkan dengan setek cabang adalah tanaman berkayu. Setek
cabang meliputi setek cabang yang sudah tua atau setengah tua. Tanaman mawar
menggunakan cabang yang setengah tua. Cabang yang kita pilih untuk setek
biasanya yang mempunyai umur kurang lebih satu tahun. Cabang yang terlalu tua
kurang baik untuk disetek, begitu pula cabang yang terlalu muda. Cabang yang
dipilih adalah sehat dan tidak terkena hama karena dapat mengganggu
kelangsungan hidupnya dikemudian hari (Widianto, 2004).

Menurut Widianto (2004) pengambilan atau pemotongan setek
menggunakan pisau tajam schingga akan dihasilkan permukaan potongan yang
halus. Batang dipotong antara 10-30 cm bergantung pada jenis tanamannya atau
paling tidak setiap setek mempunyai 3-5 mata tunas. Bahan untuk setek biasanya
bagian tengah atau pangkal saja. Bentuk potongan pangkal setek bisa dibuat datar
maupun miring. Pada irisan yang berbentuk miring jumlah akar yang tumbuh
lebih banyak dan juga dihasilkan satu akar yang besar pada ujung setek.
Pemotongan yang baik yaitu pada saat kelembaban udara tinggi dan tanaman
sedang tidak mengalami pertumbuhan, saat seperti ini biasanya terjadi pada awal
musim hujan.

Pada setek bertumit biasanya kita melakukan penyayatan batang sehingga
bagian kulit dan kayu dari batang ikut tersayat. Bagian kulit dan kayu yang
tersayat ini, permukaannya kita ratakan sehingga diameternya menjadi 2-3 cm.
Setek bermartil dibuat dengan mengikutkan sepotong batang induk. Tanaman
mawar yang bibitnya berasal dari setek ataupun okulasi dapat dipanen pada umur
4-5 bulan setelah tanam atau tergantung varietas dan kesuburan pertumbuhannya.
Pembungaan ini akan produktif bertahun-tahun berkisar 3-5 tahun (Prihatman,
2000).



BAB III METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini berlangsung dari bulan September
sampai dengan bulan Desember 2014. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat

pada Lampiran 1.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mawar (Rosa hybrid)
(deskripsi tanaman mawar spesies Rosa hybrid dapat dilihat pada Lampiran 3).
Kemudian bahan lain yang digunakan ialah tanah Ultisol, pasir, pupuk kandang
sapi, arang sekam, pupuk daun Gandasil D, ZPT Growtone, sedangkan alat yang
digunakan adalah polybag ukuran 10 cm x 20 cm, plastik, kertas label, meteran,
gunting setek, cangkul, kantong plastik, ember, handspayer, gembor, kamera, dan
alat-alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Percobaan ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdiri dari 28 satuan
percobaan (denah percobaan di lapangan menurut Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dapat dilihat pada Lampiran 2). Setiap satuan percobaan terdapat 10
tanaman dan diamati seluruhnya. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik
dengan uji F dan jika F hitung perlakuan besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan
dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.

Perlakuan yang diberikan adalah:
Tanah
Tanah : pasir (1:1)
Tanah : arang sekam 1:1)
Tanah : pupuk kandang (1:1)
Tanah : pasir : arang sekam (1:1:1)

Tanah : arang sekam : pupuk kandang 1:1:1)
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Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang (1:1:1:1)
D. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan bahan media tanam

Sebelum dilakukan penanaman setek, dipersiapkan terlebih dahulu
beberapa bahan media tanam. Diantaranya tanah Ultisol, pasir, pupuk kandang
sapi, dan arang sekam. Semua bahan yang telah disiapkan ditakar menggunakan
ember menurut komposisi perlakuan media tanam berdasarkan volume, kemudian
diletakkan di atas plastik dan diaduk secara merata. Perlakuannya adalah tanah;
tanah : pasir (1 : 1); tanah : arang sekam (1 : 1); tanah : pupuk kandang (1 : 1);
tanah : pasir : arang sekam (1 : 1 : 1); tanah : arang sekam : pupuk kandang (1 : 1 :
1); tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang (1 : 1:1:1).

2. Persiapan perlakuan media tanam

Komposisi media tanam yang telah dipersiapkan dimasukkan ke dalam
polybag ukuran 10 cm x 20 cm setinggi 4/5 bagian polybag. Polybag yang telah
diisi dengan media tanam diberi kertas label berdasarkan jenis perlakuan dan
ulangan yang telah ditetapkan. Kemudian media disiram hingga lembab dan

inkubasi selama satu minggu di dalam rumah kawat.

3. Persiapan bahan setek

Bahan setek diambil di Lubuk Minturun, Padang. Bahan setek yang
digunakan adalah cabang primer dari tanaman induk. Cabang primer yang diambil
telah memenuhi syarat untuk dijadikan bibit tanaman baru, yaitu tanaman terlihat
sehat, pertumbuhan baik, cabang yang digunakan tidak dalam kondisi sedang
berbunga. Pengambilan bahan setek dilakukan pada sore hari. Cabang primer
yang diambil dipotong dengan kemiringan 30° menggunakan gunting setek yang
tajam sekaligus steril agar bibit setek tidak rusak. Pemotongan dilakukan di atas
ember yang telah berisi air dengan tujuan bagian cabang tanaman yang dipotong
tidak dimasuki udara yang akan menghambat imbibisi zat pengatur tumbuh yang
diberikan. Selain itu tujuan lainnya yaitu agar tanaman yang dipotong ini tidak

mengalami penguapan yang menyebabkan jaringan xylem dan floem tanaman
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tersebut rusak. Ukuran panjang setek cabang primer bibit mawar adalah 5 mata
tunas atau rata-rata 30 cm.

4. Penanaman

Sebelum bahan setek ditanam, dibuat lubang tanam terlebih dahulu pada
media tanam dipolybag untuk mencegah kerusakan pada bagian pangkal bahan
setek akibat gesekan dengan media. Setek batang mawar yang akan ditanam
dicelupkan ke dalam larutan ZPT Growtone yang mengandung hormon auksin.
Kemudian ditanam dalam polybag yang telah berisi perlakuan media tanam.
Penanaman setek dilakukan dengan kemiringan sekitar 45°. Hal ini bertujuan
untuk mempercepat proses pertumbuhan akar dan tunas. Selanjutnya seluruh

polybag disiram secukupnya agar media lebih rapat dan diberi naungan paranet.

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman, penyiraman,

penyiangan, pemupukan, dan pengendalian hama penyakit.
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan secara intensif pada pagi atau sore hari dengan
menggunakan gembor, agar media tanam tetap terjaga kelembabannya.
Penyiraman harus disesuaikan dengan keadaan cuaca, jika cuaca hujan maka tidak

perlu melakukan penyiraman.

b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma dipolybag dan sekitar
polybag secara hati-hati sehinga bersih. Penyiangan dilakukan apabila gulma
yang tumbuh disekitar tanaman telah melebihi ambang batas. Adanya gulma
selain menimbulkan persaingan untuk mendapatkan unsur hara dan sinar
matahari, juga untuk meningkatkan kelembaban udara sehingga akan

mengundang masuknya jamur.
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¢. Pemupukan

Pemupukan dilakukan 2 minggu setelah mata tunas pertama tumbubh.
Pupuk yang diberikan adalah pupuk daun Gandasil D dengan dosis 2gr/l air yang
disemprotkan langsung ke daun setek mawar. Pemupukan dilakukan pada masa
vegetatif dengan selang waktu pemberian 10-15 hari dan dihentikan sebelum masa

generatif awal setek mawar tersebut.

d. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara pemantauan
secara fisik terhadap setek bibit mawar. Apabila ada yang terserang atau
mengalami gejala kerusakan maka dilakukan tindakan preventif dengan
menangkap hama atau penyemprotan menggunakan insektisida pada setek bibit
mawar. Hama yang sering menyerang tanaman mawar antara lain kutu
(Macrosiphum rosae) yang menyebabkan daun atau pucuk keriting, kumbang
yang memakan bagian daun, tangkai atau kuntum bunga, tungau (Tetrancyus
telarius) yang menyerang bagian daun dan pucuk. Penyakit yang dapat
menyerang mawar antara lain bercak hitam pada daun yang disebabkan jamur
Marsonina rosae dan karat daun yang disebabkan jamur Phragmidium
mucronatum. Pengendalian serangan penyakit dapat dilakukan dengan cara

membuang bagian tanaman yang terserang atau menggunakan fungisida.
E. Pengamatan

1. Muncul tunas pertama (hari setelah tanam)

Pengamatan saat munculnya tunas pertama dimulai jika telah terbentuk
tunas baru dengan kriteria panjang tunas £+ 0,5 cm. Pengamatan dilakukan sehari
setelah tanam sampai minggu terakhir pengamatan dengan menghitung jumlah
hari yang dibutuhkan setiap bibit setek untuk menghasilkan tunas baru.

2. Jumlah tunas

Penghitungan jumlah tunas yang baru muncul ditandai dengan panjang
tunas tersebut telah melebihi 0,5 cm, segar, dan berwarna hijau. Jumlah tunas

diamati 2 minggu sekali.
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3. Panjang tunas (cm)

Pengukuran dilakukan pada tunas yang terpanjang selama 2 minggu sekali.
Panjang tunas diukur dengan menggunakan mistar yang dimulai dari batang
tempat tumbuh tunas sampai ujung tunas.

4. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun dihitung 2 minggu sekali yaitu daun yang sudah membuka

sempurna pada setiap setek mawar.

6. Jumlah akar

Jumlah akar dihitung pada akhir penelitian dengan cara bibit pada polybag
dibongkar dan dirobek secara hati-hati. Kemudian akar dibersihkan dari media
tanam yang melekat. Akar yang dihitung adalah akar dari pangkal batang yang

meliputi akar primer, sekunder, dan tersier.

7. Panjang akar (cm)

Akar yang diukur adalah akar terpanjang yang dilakukan pada akhir
penelitian. Bibit setek dibongkar secara hati-hati dengan cara merobek polybag,
kemudian dibersihkan dari media tanam yang melekat pada akar. Pengukuran
menggunakan mistar yang dimulai dari leher akar sampai ujung akar.

5. Persentase setek hidup

Jumlah setek hidup dihitung pada akhir penelitian dengan menjumlahkan
setek hidup per perlakuan. Bibit setek yang diamati dan dihitung yaitu bibit yang
mengalami pertumbuhan baik atau normal, sehat, kuat, terbebas dari serangan
hama dan penyakit. Rumus yang digunakan untuk penghitungan persentase hidup
yaitu :

_ _jumlah setek hidup
jumlah setek seluruh

% hidup x 100 %



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Muncul Tunas Pertama

Pengamatan waktu muncul tunas pertama pada penelitian ini menunjukkan
hasil berbeda nyata pada setek tanaman mawar setelah dianalisis dengan sidik
ragam (Lampiran 4), kemudian dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 5%
seperti ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam terhadap Waktu Muncul
Tunas Pertama Setek Tanaman Mawar

Komposisi media tanam Muncul tunas pertama (HST)
Tanah: arang sekam : pupuk kandang 13,50 a
Tanah : pupuk kandang 11,75a
Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang 11,50 a
Tanah : pasir : arang sekam 10,25 a
Tanah 9,50 b
Tanah : arang sekam 850 ¢
Tanah : pasir 7,00 d
KK =23,58%

Angka-angka pada lajur yang sama di ikuti huruf kecil yang sama berbeda nyata menurut DNMRT
5%

Pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa perlakuan media tanah : arang sekam
: pupuk kandang; tanah : pupuk kandang; tanah : pasir : arang sekam : pupuk
kandang; dan tanah : pasir : arang sekam memperlihatkan pengaruh yang sama
satu sama lain, namun memberikan pengaruh yang berbeda pada muncul tunas
pertama dengan perlakuan media tanah; tanah : arang sekam; dan tanah : pasir.
Media tanam yang memunculkan tunas paling lama setelah tanam adalah
campuran media tanah : arang sekam : pupuk kandang yaitu rata-rata 13,50 HST.
Dari hasil penelitian Hardjanti (2005) cit. Wuryaningsih dan Herlina (1997)
penambahan arang sekam pada media tanam campuran tanah dan pupuk kandang
hanya meningkatkan diameter batang. Media tanah : pasir menunjukkan, muncul
tunas pertama yang paling cepat yaitu rata-rata 7,00 HST. Campuran media tanah

: pasir dengan perbandingan komposisi 1 : 1 dapat memberikan umur muncul



17

tunas dengan cepat karena diduga pasir didalam tanah dapat meningkatkan ruang
pori dan memperbaiki aerase tanah. Media tanah : pasir juga memberikan
cadangan makanan berupa unsur hara yang cukup untuk disimpan di dalam buku
yang memungkinkan tanaman untuk beregenerasi secepatnya. Mualim (2006)
menyatakan tanaman memerlukan cadangan makanan yang cukup untuk disimpan
di dalam buku yang kemudian akan dirombak dan digunakan untuk memunculkan
tunas.

Tanaman mawar ditanam pada media tanah poros seperti tanah liat
berpasir dengan drainase yang baik. Dole dan Wilkins (2005) cit. Mattjik (2010)
menambahkan akar tanaman mawar sangat peka dengan genangan air, sehingga
wadah media harus diatur agar dapat mengalirkan air dengan baik, demikian pula
drainase harus diatur agar pembuangan air dapat mengalir. Intersepsi hara terjadi
jika akar tanaman hidup tumbuh memanjang dan menerobos kontak dengan
partikel tanah, sehingga bagian akar dapat melakukan kontak langsung dengan
hara yang berada di dalam larutan atau bagian tanah yang lain (Munawar, 2011).
Murti et al., (2006) juga menjelaskan bahwa campuran media pasir dan arang
sekam dengan perbandingan 1:1 pada bibit setek sirih merah memberikan rata-rata
waktu muncul tunas lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lain.

B. Jumlah Akar

Pemakaian beberapa komposisi media tanam terhadap pertumbuhan setek
tanaman mawar memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap jumlah akar
(Lampiran 4). Rata-rata hasil pengamatan komposisi media tanam terhadap
jumlah akar pada setek tanaman mawar seperti pada Tabel 2.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemakaian beberapa komposisi media
tanam memberikan rata-rata jumlah akar tanaman berkisar antara 16,25-30,25.
Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah Ultisol dimana saat tanah
basah maka partikel tanah akan mengembang sechingga tanah menjadi sangat
padat. Tanah yang padat dan mengembang menyebabkan akar tertekan dan
akibatnya mengganggu perkembangan akar. Hal ini dibuktikan selama penelitian
dari bulan September sampai Desember 2014 curah hujan cukup tinggi (Lampiran
5).
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Tabel 2. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam terhadap Jumlah Akar

Setek Tanaman Mawar 12 MST
Komposisi media tanam Data asal Transformasi Vy
jumlah akar jumlah akar

Tanah : pasir : arang sekam 30,25 5,40
Tanah: pasir : arang sekam : pupuk kandang 29,75 5,40
Tanah : pasir 29,00 5,35
Tanah 24,50 4,86
Tanah : arang sekam 23,50 4,77
Tanah: arang sekam : pupuk kandang 19,00 434
Tanah : pupuk kandang 16,25 4,03
KK =17,96%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Keseimbangan dalam ketersediaan air dan oksigen perlu dijaga untuk
memperoleh kualitas produk yang optimum. Media tanam harus mempunyai
ruang pori besar (untuk pertukaran udara) dan ruang pori kecil (untuk menahan
air) yang seimbang. Apabila kondisi anaerob (kondisi tanpa oksigen) dapat
mengurangi perolehan energi dari respirasi bagi perakaran. Hasil energi dari
respirasi diperlukan untuk pertumbuhan akar, keseimbangan hormon, uptake
nutrisi, dan menjaga kelangsungan proses fisiologi (Susila, 2013).

Hartmann dan Kester (1983) menambahkan bahwa media perakaran yang
baik adalah yang dapat memberikan aerase dan kelembaban yang cukup,
berdrainase baik serta bebas dari patogen yang dapat merusak akar. Ketika media
dalam wadah terisi maka lapisan media yang dekat dengan dasar wadah akan
mendekati jenuh. Perakaran tanaman harus dapat menyentuh lapisan jenuh air ini.
Ketebalan lapisan jenuh air ini dapat diatur. Ketebalan lapisan jenuh air ini sangat
dipengaruhi oleh distribusi ukuran partikel yang mencerminkan water holding
capacity media. Konsentrasi air pada ketinggian tertentu dari dasar pot tidak
dipengaruhi oleh ketinggian pot akan tetapi dipengaruhi oleh ukuran partikel yang
memadai. Jadi penambahan tinggi pot akan meningkatkan volume media dengan
pori makro yang akan terisi udara. Percampuran ukuran partikel yang lebih kecil
dengan partikel yang besar akan mengurangi volume pori makro dan
meningkatkan volume air pada saat penambahan air irigasi (Susila, 2013).
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C. Panjang Akar

Pemakaian beberapa komposisi media tanam terhadap pertumbuhan setek
tanaman mawar memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap panjang akar
(Lampiran 4). Rata-rata hasil pengamatan komposisi media tanam terhadap
panjang akar pada setek tanaman mawar seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam terhadap Panjang Akar

Setek Tanaman Mawar 12 MST
Komposisi media tanam Dataasal  Transformasi Vy
panjang akar __panjang akar

Tanah : pasir : arang sekam 16,18 3,96
Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang 15,68 3.89
Tanah : pasir 15,50 3,92
Tanah 14,13 3,71
Tanah : arang sekam 11,88 3,34
Tanah : arang sekam : pupuk kandang 10,50 3,20
Tanah : pupuk kandang 10,13 3,18
KK =19,27%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemakaian beberapa komposisi media
tanam memberikan rata-rata panjang akar tanaman berkisar antara 10,13-16,18
cm. Selain ditentukan oleh faktor genetik, morfologi akar ditentukan pula oleh
keadaan lingkungan media yaitu hara. Apabila hara tersedia dalam jumlah yang
cukup maka tanaman akan membentuk sistem akar yang dangkal. Pada tanaman
yang kekurangan air biasanya memiliki akar yang lebih panjang, karena akar
mencari sumber air kelapisan tanah sehingga akar akan menjadi lebih panjang.
Hal ini dibuktikan selama penelitian dari bulan September sampai Desember
memiliki curah hujan yang tinggi dan cahaya matahari yang kurang schingga air
yang dibutuhkan cukup tersedia (Lampiran 5). Tingkat kelembaban dalam media
penyetekan mempengaruhi kemampuan setek untuk menyerap air dan merangsang
pertumbuhan akar primer (Salisbury dan Ross, 1995).

Menurut Yuhasnita (2007) media yang mempunyai aerase dan drainase
yang baik mampu memperlancar pertukaran udara sehingga pertumbuhan akar
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dan tunas lebih baik. Aerase yang baik akan diperoleh apabila media memiliki
daya pegang air dan mampu memfasilitasi pertukaran gas yang keluar masuk
melalui media. Kurangnya oksigen di zona perakaran dapat mengurangi
kemampuan akar untuk menyerap air dan mineral-mineral dengan jumlah yang
cukup untuk pertumbuhan tanaman. Awal terbentuknya akar dimulai oleh adanya
metabolisme cadangan nutrisi berupa karbohidrat yang akan menghasilkan energi
selanjutnya mendorong pembelahan sel dan membentuk sel-sel baru dalam
jaringan (Wuryaningsih dan Andyantoro, 1998).

D. Jumiah Tunas

Pemakaian beberapa komposisi media tanam terhadap pertumbuhan setek
tanaman mawar memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap jumlah tunas
(Lampiran 4). Rata-rata hasil pengamatan komposisi media tanam terhadap
jumlah tunas pada setek tanaman mawar ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam Terhadap Jumlah Tunas

Setek Tanaman Mawar 12 MST
Komposisi media tanam Dataasal  Transformasi Vy
jumlah tunas  jumlah tunas

Tanah : pupuk kandang 2,75 1,60
Tanah : pasir : arang sekam 2,75 1,60
Tanah 2,25 1,47
Tanah : arang sekam 2,25 1,41
Tanah : pasir 1,50 1,21
Tanah : arang sekam : pupuk kandang 1,00 1,00
Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang 1,00 1,00
KK =29,45%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemakaian beberapa komposisi media
tanam memberikan rata-rata jumlah tunas yang baru muncul berkisar 1,00-2,75
tunas. Jumlah tunas yang sedikit, disebabkan pertumbuhan tunas yang begitu
lambat dan komposisi media tanam mencukupi ketersediaan unsur hara bagi
tanaman terutama tersedianya nitrogen di dalam tanah dan di permukaan tanah
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yang dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman. Menurut Susilo
(1991) unsur nitrogen banyak berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti pembentukan klorofil yang dibutuhkan dalam fotosintesis sebagai proses
memasak makanan di daun melalui bantuan sinar matahari, membutuhkan unsur
karbon (C) dan nitrogen (N) sebagai bahan utama penghasil fotosintat. Jumlah
fotosintat yang cukup pada fase vegetatif akan menyebabkan munculnya tunas
baru pada organ tubuh tanaman.

Media tanam juga harus mampu memberikan lingkungan tumbuh yang
baik, dimana struktur medium tanah yang digunakan dapat memberikan
perimbangan kandungan air dan udara yang mendukung perkembangan setek
mawar. Perbandingan jumlah air dan udara yang baik dalam tanah dapat
meningkatkan pertumbuhan perakaran dan penyerapan unsur hara tanaman secara
proporsionil (Munawar, 2011).

E. Panjang Tunas

Pemakaian beberapa komposisi media tanam terhadap pertumbuhan setek
tanaman mawar memperlibatkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap panjang
tunas (Lampiran 4). Rata-rata hasil pengamatan komposisi media tanam terhadap
panjang tunas pada setek tanaman mawar ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam terhadap Panjang Tunas
Terpanjang Setek Tanaman Mawar 12 MST

Komposisi media tanam Panjang tunas (cm)

Tanah : pasir : arang sekam 44,93
Tanah : pasir 43,85
Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang 43,38
Tanah 39,00
Tanah : arang sekam 34,93
Tanah : arang sekam : pupuk kandang 33,75
Tanah : pupuk kandang 31,13
KK =27,88%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%
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Tabel 5 memperlihatkan bahwa perlakuan beberapa media tanam
memberikan rata-rata panjang tunas setek tanaman mawar berkisar antara 31,33-
4493 cm. Hal ini diduga karena pertukaran gas pada media tanam mengalami
hambatan karena media mulai jenuh oleh air. Ruang pori makro yang seharusnya
terisi oleh udara ikut terisi oleh air sehingga akar mengalami hambatan dalam
pernafasan dan penyerapan hara pun menjadi kurang optimal.

Menurut Soepardi (1983) air ditahan dalam pori-pori tanah dengan daya
ikat yang berbeda-beda tergantung dari jumlah air yang ada dalam pori-pori
tersebut. Pori-pori tanah terdiri atas pori makro dan pori mikro. Pori makro akan
diisi oleh udara sedangkan pori mikro akan diisi oleh air. Namun apabila keadaan
air terlalu berlimpah maka pori-pori makro pun akan diisi oleh air. Oleh karena itu
udara dalam tanah akan semakin berkurang dan pertumbuhan tanaman menjadi
kurang baik karena respirasi akar menjadi terhambat.

F. Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun pada penelitian ini menunjukkan hasil berbeda
nyata pada beberapa komposisi media tanam terhadap setek tanaman mawar,
setelah dilakukan analisis dengan sidik ragam (Lampiran 4) dan dilanjutkan
dengan uji DNMRT pada taraf 5%. Hasil pengamatan jumlah daun dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam terhadap Jumlah Daun

Setek Tanaman Mawar 12 MST
Komposisi media tanam Jumlah daun (helai)

Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang 36,75a
Tanah : pasir : arang sekam 33,25a
Tanah : pasir 2550 b
Tanah 20,50 ¢
Tanah : pupuk kandang 15,25 d
Tanah : arang sekam 13,75 e
Tanah : arang sekam : pupuk kandang 10,75 f
KK =29,09%

Angka-angka pada lajur yang sama di ikuti huruf kecil yang sama berbeda nyata menurut DNMRT
5%
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Tabel 6 memperlihatkan bahwa media tanah : pasir : arang sekam: pupuk
kandang dan tanah : pasir : arang sekam memperlihatkan pengaruh yang sama
terhadap satu sama lain, namun memberikan pengaruh yang berbeda dengan
perlakuan media tanah : pasir; tanah; tanah : pupuk kandang; tanah : arang sekam;
tanah : arang sekam : pupuk kandang. Pada tabel terlihat bahwa media tanah:
arang sekam : pupuk kandang memberikan jumlah daun terendah yaitu rata-rata
10,75 helai. Media tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang memberikan rata-
rata jumlah daun 36,75, walaupun tidak berbeda nyata satu sama lain dengan
media tanah : pasir : arang sekam. Hal ini diduga karena pasir didalam tanah dapat
meningkatkan ruang pori dan memperbaiki aerase tanah.

Intersepsi hara terjadi jika akar tanaman hidup tumbuh memanjang dan
menerobos kontak dengan partikel tanah, sehingga bagian akar dapat melakukan
kontak langsung dengan hara yang berada di dalam larutan atau bagian tanah yang
lain (Munawar, 2011). Hara yang ada dalam tanah akan terangkut mengikuti air
yang terserap oleh akar tanaman. Kemampuan atan daya hisap matrik/partikel
tanah sangat jelas mempengaruhi jumlah air tersedia. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hal tersebut selain tekstur tanah adalah struktur dan ketersediaan
bahan organik tanah (Hakim et al., 1986). Deposit bahan organik dalam bentuk
arang sekam dan pupuk kandang sapi dalam tanah akan mempengaruhi terhadap
pertumbuhan tanaman sebagai bahan asupan dasar dalam proses pembentukan sel-
sel baru bagi tanaman. Semakin baik kemampuan tanah dalam mengikat air dan
menyerap hara, maka tanah tersebut akan semakin baik dalam memberikan
tunjangan bagi pertumbuhan tanaman.

Salah satu indikator bagi pertumbuhan tanaman yang baik adalah
perkembangan daun tanaman yang baik pula. Peningkatan jumlah daun sangat
dipengaruhi oleh unsur nitrogen, fosfor, dan kalium selain faktor lingkungan.
Unsur nitrogen dapat memperbaiki pembelahan sel dan pembentukan bunga,
unsur kalium dapat mengaktifkan enzim dan melancarkan proses penyerapan
unsur hara (Haryadi, 1986). Lakitan (1995) menambahkan bahwa unsur hara yang
paling berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan daun adalah nitrogen,
konsentrasi nitrogen tinggi umumnya menghasilkan jumlah daun yang lebih besar.
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G. Persentase Setek Hidup

Pemakaian beberapa komposisi media tanam terhadap pertumbuhan setek
tanaman mawar memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap persentase
setek hidup (Lampiran 4). Rata-rata hasil pengamatan komposisi media tanam
terhadap persentase setek hidup pada setek tanaman mawar seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam terhadap Persentase Setek
Hidup Setek Tanaman Mawar 12 MST

Komposisi media tanam Persentase setek hidup (%)

Tanah 95,00
Tanah : pasir 95,00
Tanah : arang sekam 90,00
Tanah : pupuk kandang 90,00
Tanah : arang sekam : pupuk kandang 90,00
Tanah : pasir : arang sekam 87,50
Tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang 80,00
KK =12,11%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Tabel 7 memperlihatkan bahwa persentase hidup cukup tinggi > 80 % , hal
ini menunjukkan bahwa pemakaian komposisi media tanam belum adanya
pengaruh terhadap bibit setek jadi. Persentase keberhasilan setek dipengaruhi oleh
faktor fisiologis yaitu segala proses metabolisme yang mempengaruhi
ketersediaan karbohidrat sebagai bahan yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman. Faktor lain adalah ketersedian bahan lain seperti auksin yang berperan
dalam pembentukan setek. Jumlah kadar auksin yang terdapat pada organ setek
bervariasi. Pada setek yang memiliki kadar auksin lebih tinggi, lebih mampu
menumbuhkan akar dan menghasilkan persen hidup setek lebih tinggi daripada
setek yang memiliki kadar auksin yang rendah.

Selain itu persentase keberhasilan setek tergantung pada faktor ekologi
yaitu lingkungan yang didalamnya mencakup pengaruh suhu, kelembaban, cahaya
matahari, keadaan media serta kecukupan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Curah hujan dan cahaya matahari sangat berpengaruh pada pertumbuhan setek
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mawar. Tanaman mawar merupakan tanaman yang membutuhkan cahaya penuh
(tanaman terbuka). Penelitian ini berlangsung pada bulan September sampai
Desember dimana memiliki curah hujan yang tinggi dan cahaya matahari yang
kurang, sehingga pertumbuhan tanaman terganggu (Lampiran 5).

Penanaman membutuhkan pengaturan sirkulasi udara yang baik, agar tidak
menaikkan subu dan mengurangi kelembaban. Kelembaban yang dikehendaki
tanaman ini sekitar 60-80 %. Kelembaban juga dipengaruhi oleh suhu udara. Suhu
udara yang terlalu tinggi akan menurunkan kelembaban, sedangkan keadaan cuaca
yang mendung atau hujan yang terus-menerus akan berakibat kelembaban
menjadi naik. Lingkungan tumbuh mawar yang cocok adalah tanah bertekstur dan
drainase yang baik, gembur, cukup bahan organik dan tidak terlalu masam (pH 6-
7) (Dole dan Wilkins (2005) cit. Mattjik (2010)). Wuryaningsih dan Herlina
(1997) menunjukkan bahwa penggunaan campuran zeolit dan arang sekam (1:3)
dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman mawar pot terbaik.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada setek tanaman mawar
dapat disimpulkan bahwa komposisi media tanah : pasir memberikan umur
muncul tunas pertama tercepat yaitu 7 HST dan komposisi media tanah : pasir :
arang sekam : pupuk kandang menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 36,75

helai.

B. Saran

Disarankan dilakukan penelitian setek tanaman mawar lebih lanjut untuk
mengetahui umur muncul tunas pertama paling lambat pada komposisi media
tanah : pasir : arang sekam; tanah : pasir : arang sekam : pupuk kandang; tanah :
pupuk kandang; dan tanah : arang sekam : pupuk kandang. Selanjutnya jumlah
daun terbanyak pada komposisi media tanah : pasir : arang sekam : pupuk
kandang dan tanah : pasir : arang sekam.
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LAMPIRAN

Lampiranl. Jadwal Kegiatan Percobaan dari bulan September sampai Desember 2014

September Oktober
No Kegiatan

November

Desember

1 2 3 4 1 2 3

4

1

2 3

4

1

2 3

4

1 Persiapan Bahan Media Tanam dan
Pemasangan Kertas Label

2 Persiapan Bahan Setek
3 Penanaman

4 Pemeliharaan

5 Pengamatan

6 Analisis Data

29



30

Lampiran 2. Denah Penempatan Satuan Percobaan Berdasarkan Rancangan Acak

Lengkap (RAL)
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Keterangan:
A,B,C,D,E,F,G =Perlakuan
LIL IV = Ulangan
* = Setek Tanaman Mawar
ab Jarak Satuan Percobaan ke Sisi Tepi (15 cm)

]

c Jarak Antara Satuan Percobaan dalam Baris (10 cm)
d = Jarak Antara Satuan Percobaan dalam Lajur (10 cm)
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Mawar Rosa hybrida

Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi), secara lengkap klasifikasi
tanaman mawar adalah sebagai berikut:

kingdom : Plantae

divisi : Spermatophyta
sub-divisi : Angiospermae
kelas : Dicotyledonae
ordo : Rosanales
famili : Rosaceae
genus : Rosa

spesies : Rosa hybrid

nama umum : Mawar

Deskripsi Tanaman

Habitus : semak dan tinggi+2 m

Batang : tegak, bulat, berkayu, berduri, berwarna hijau keabu-abuan

Daun : majemuk, lonjong, berseling, panjang 5-10 cm, lebar 1,5-2,5 cm,
tepi beringgit, ujung runcing, pangkal runcing, pertulangan
menyirip

Tangkai : selinder, berwarna hijau keabu-abuan

Bunga : majemuk, bulat, diujung batang atau cabang, panjang tangkai + 2,5

cm, berwarna abu-abu, kelopak berbentuk lonceng, benang sari
bertangkai, kepala sari berwarna kuning, memiliki putik bulat,
panjang + 0,5 cm, mahkota bunga yang halus, berwarna merah
dan berbau harum

Sumber: Mattjik (2010)



Lampiran 4. Sidik Ragam Variable Pengamatan

A. Muncul Tunas Pertama (Hari)
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hi F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah itung 5%
Perlakuan 6 114,21 19,04 3,24 %) 2,57
Sisa 21 123,50 5,88
Total 27 237,71
KK =23,58%
*) = Berbeda nyata
B. Jumlah Akar
Transformasi Vy
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 3%
Perlakuan 6 7,18 1,20 1,56 tn 2,57
Sisa 21 16,10 0,77
Total 27 23,28
KK =17,96%
tn = Tidak berbeda nyata
C. Panjang Akar (cm)
Transformasi Vy
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 5%
Perlakuan 6 2,91 0,49 1,02 tn 2,57
Sisa 21 10,10 0,48
Total 27 13,01
KK =1927%

tm = Tidak berbeda nyata
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D. Jumlah Tunas
Transformasi Vy
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah & 3%
Perlakuan 6 1,60 0,27 1,81n 2,57
Sisa 21 3,20 0,15
Total 27 4,80
KK =29,45%
n = Tidak berbeda nyata
E. Panjang Tunas (cm)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman __ Bebas Kuadrat  Tengah B 5%
Perlakuan 6 733,41 122,23 1,05 tn 2,57
Sisa 21 244477 116,42
Total 27 3178,18
KK =27,88%
n = Tidak berbeda nyata
F. Jumlah Daun (Helai)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 5%
Perlakuan 6 2393,50 398,92 9,52 %) 2,57
Sisa 21 879,75 41,89
Total 27 3273,25
KK =29,09%
*) = Berbeda nyata
G. Persentase Setek Hidup (%)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitun F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 5%
Perlakuan 6 621,43 103,57 0,88 m 2,57
Sisa 21 2475 117,86
Total 27 3096.43
KK =12,11%

m = Tidak berbeda nyata



Lampiran 5. Data Curah Hujan Selama Percobaan

Daerah Aliran : Batang Kuranji
Lokasi Stasiun: Gunung Nago
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Tahun : 2014
Sumber : Dinas Pekerja Umum
Tanggal September  Oktober  November  Desember

1 - 10,2 101,6 6,8
2 - 11,4 63,8 12,6
3 21,6 - 78,6 14,2
4 - 17,8 - -
5 - 32,8 - 7,8
6 40,6 - 27,2 6,8
7 - - 7,6 -
8 - - 69,2 -
9 - - 35,8 15,2
10 - 28,6 - 10,8
11 - - - 6,8
12 - 11,6 7.8 -
13 32,5 - 18,2 -
14 12,8 - 29,4 60,2
15 - 614 - 16,8
16 - 124 - -
17 - - - -
18 - 32,8 - 20,6
19 - 10,6 214 28,2
20 38,2 18,4 - 12,6
21 46,8 16,4 9.8 26,2
22 - 32,6 - -
23 - - 54,2 -
24 - - 22,6 -
25 32,6 114 18,8 42
26 7,6 21,2 26,4 -
27 - - 101,6 -
28 94 68,8 - -
29 - - 71,4 -
30 51,8 7,6 18,8 38,8
31 - 112,8 - 12,6

Jumlah (mm) 293.,9 518,8 7842 301,2

Jumlah hari hujan 10 18 19 17

Hujan minumum 7,6 7,6 7,6 42

Hujan maxsimum 51,8 112,8 101,6 60,2

Rata-rata /bulan 9,48 16,74 25,30 9,72




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

C. Pertumbuhan Tunas Pertama Setek Mawar Umur 7 HST



F. Perkembangan Setek Mawar 12 MST
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